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SEJARAH MADRASAH DAN PERKEMBANGANNYA  
Di susun oleh Romly, M.H.I 
 
A. Pengertian Pendidikan Islam 
       Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan adalah usaha untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun 
rohani sesuai dengan nilai – nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.1 
   Menyadari bahwa pendidikan adalah sesuatu yang mempunyai tujuan dan objek 
tertentu, sehingga membentuk langkah-langkah secara bertahap, yang harus dilalui berbagai 
jenjang pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan (praktik) sesuai dengan jenjang 
yang tersusun secara sistematis dalam bentuk administrasi pendidikan. 
Dalam konsiderannya disebutkan bahwa  ketetapan itu disusun berdasarkan alasan-
alasan seperti berikut :  
1. Bahwa agama, pendidikan dan kebudayaan adalah merupakan unnsur-unsur 
mutlak dalam rangka nation and character building.  
2. Bahwa falsafah Negara Pancasila merupakan sumber untuk mempertinggi 
harkat dan martabat manusia. 
3. Bahwa dalam rangka mempertinggi ketahanan revolusi Indonesia salah satu  
4. Faktor yang menentukan adalah moral dan mental manusia bangsa Indonesia.2  
Langeveld mendefinisikan bahwa : Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, 
perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, 
atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 
Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti 
sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang 
belum dewasa3. 
Dictinoary of Education menyebutkan bahwa „pendidikan adalah proses dimana 
seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di 
dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh 
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga dia 
                                                                 
1 Fu‟ad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1995, hal. 2. 
2 CST Tanzil, Pembahasan Ketetapan-ketetapan MPRS 1960-1968, Jakarta, Erlangga, 1972, hal 36-37 
3 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hlm. 2 
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dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan 
individu yang optimum‟.4 
Dari sudut pandang bahasa Arab, pendidikan dikenal dengan istilah “tarbiyah” yang 
menurut mu’jam (kamus) kebahasaan, kata tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan 
diantaranya  ةيبرت–  وبري– اّبر  yang memiliki arti tambah (zad) dan berkembang.5 
Dalam rangka yang lebih terinci, M. Yusuf al-Qardhawi memberikan pengertian, 
bahwa: “pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani 
dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan Islam menyiapkan 
manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkan untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.” 6 
Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu “proses menyiapkan 
generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan  dan nilai-nilai Islam yang 
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di 
akhirat.”7 
Akhmad D. Marimba, bahwa: „pendidikan Islam adalah membimbing jasmani dan 
rohani menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.8 
Endang Saifuddin Anshari, memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai “proses 
bimbingan (pimpinan, tuntutan, usulan) oleh subyek didik terhadap perkembangan jiwa 
(pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan sebagainya), dan raga obyek didik dengan bahan-
bahan materi tertentu, pada jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu dan dengan alat 
perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan 
ajaran Islam.9 
Menurut pendapat Ahmad Tafsir, pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan 
oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.10 
Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting untuk menuju masyarakat 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, beretika, memiliki 
nalar, berkemampuan komunikasi sosial, dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia 
mandiri. Sanaky mengutip dari Jalal menyatakan bahwa peran pendidikan Islam mestinya 
                                                                 
4 Ditjen Dikti, 1983/1984 : 19 
5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2002, hlm. 2 
6 Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Bana, terj. H.Bustami A.Gani dan Zainal 
Abidin Ahmad, Jakarta, Bulan Biintang, 1980, hal 157 
7 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, Bandung, Al-Ma‟arif, 1980, hal, 94 
 
9 Endang Saifuddin Anshari, Pokok-pokok Pikiran Islam, Jakarta, Usaha enterprise, 1976, hal, 85   
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung  : Remaja Rosdakarya,1992 , hal. 32 
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bukan hanya “dipahami dalam konteks mikro (kepentingan  anak didik yang dilayani melalui 
proses interaksi pendidikan), melainkan juga dalam konteks makro, yakni kepentingan 
masyarakat yang dalam hal ini termasuk masyarakat bangsa, negara, dan bahkan juga 
kemanusiaan pada umumnya.”11  
Menurut Ibrahim Amini, definisi pendidikan yang paling sesuai ialah : Memilih 
tindakan dan perkataan yang sesuai, menciptakan syarat-syarat dan faktor-faktor yang 
diperlukan, dan membantu seorang individu yang menjadi objek pendidikan supaya dapat 
dengan sempurna mengembangkan segenap potensi yang ada dalam dirinya, dan secara 
perlahan-lahan bergerak maju menuju tujuan dan kesempurnaan yang diharapkan.12 
Menurut pendapat penulis adalah usaha untuk membimbing dan mengarahkan peserta 
didik kepada tujuan hidup manusia (beribadah) dan memberi kontribusi kepada masyarakat 
(tolong-menolong) serta berprilaku baik (akhlak al-karimah).  
 
B. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Umum dan Pendidikan Islam 
Menurut UU NO 20 tahun 2003 pendidikan nasional  berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban  bangsa yang 
bermartabat dalam rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar  menjadi  manusia  yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara  yang  demokratis serta bertanggung jawab.13  
Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia  
Menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun secara 
kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa, maupun antar bangsa. Bagi pemeluk agama, 
masa depan mencakup kehidupan didunia dan pandangan tentang kehidupan hari kemudian 
yang bahagia. Berbagai macam model pendidikan, oleh karenanya sangat tergantung dari 
rumusan wujud atau jabaran manusia yang sejahtera dengan berbagai dimensinya.14 
 Peradaban, sebagai hasil karya manusia yang semula dimaksudkan untuk mendukung 
kesejahteraan manusia, suatu ketika juga menjadi tujuan pendidikan. Karena peradaban 
bersifat evolusioner dan dinamis, berkembang dan berubah, maka tujuan pendidikan pun 
terus berubah dengan keinginan terus mancapai kemajuan sesuai dengan peradaban baru yang 
                                                                 
11 Hujair AH. Sanaky. Paradigma Pendidikan Islam. Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2003, hal 117.   
12 Amini Ibrahim, Agar Tidak Salah Mendidik Anak , AL HUDA, Jakarta, 2006, hlm. 5. 
13 UU RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Indonesia, Fokus Media, Bandung, 2005, h. 98 
14 Umaedi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah/Madrasah, Ciputat, Centre for Education Quality Management, 
2004, hal, 1 
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ingin dicapai oleh suatu bangsa. Dalam perspektif ini pendidikan juga dipandang  sebagai 
proses perubahan sosial terencana atau reformasi damai. Model pendidikan yang sesuai 
dengan tuntutan zaman disebut pendidikan yang relevan dengan zamannya. Kita mengenal 
adanya tuntutan zaman silam, zaman kini, dan zaman yang akan datang. Sementara kurun 
yang akan datang terbagi pula dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.15 
Dra. Zuhairini mengutip kajian Al-Albrasy, bahwa pendidikan Islam memiliki 
lima tujuan umum, yaitu :16 
1. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. Islam menetapkan bahwa pendidikan 
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam dan mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan 
pendidikan Islam. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
menaruh perhatian pada kedua segi tersebut, yaitu dunia dan akhirat, sekaligus persiapan 
untuk kedua kehidupan tersebut. 
3. Menumbuhkan ruh ilmiah (scientific spirit) pada pelajaran dan memuaskan keinginan 
hati untuk mengetahui (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu 
sendiri. 
4. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknisi dan perusahaan supaya ia dapat 
menguasai profesi tertentu, agar dapat mencari rezeki dalam hidup dengan tetap menjaga 
dan memelihara segi kerohanian dan keagamaan. 
5. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat. 
Sementara itu Hasan Langgulung mengutip pernyataan Al-Bathi yang 
menetapkan tujuh macam tujuan umum pendidikan Islam, yaitu sebagai berikut : 
1. Mencapai keridaan Allah, menjauhi murka dan siksa-Nya dan melaksanakan pengabdian 
yang tulus ikhlas kepada-Nya. Tujuan ini dianggap sebagai induk dari segala tujuan-
tujuan pendidikan. 
2. Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasar pada agama yang telah diturunkan 
untuk membimbing ke jalan yang diridai Allah SWT 
3. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada agama yang diturunkan 
untuk membimbing masyarakat ke arah jalan yang diridai Allah SWT. 
4. Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasar pada agama dan ajaran-ajaran 
yang dibawanya, begitu mengajar menusia kepada nilai-nilai dan akhlak mulia. 
                                                                 
15 Umaedi, hal, 1 
16 Zuhairini, Fisafat Pendidikan Islam 
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5. Mewujudkan ketentraman di dalam siswa dan akidah yang dalam, penyerahan dan 
kepatuhan yang ikhlas kepada Allah SWT. 
6. Memelihara bahasa dan kesusastraan Arab sebagai bahasa Al-Qur‟an, dan sebagai wadah 
kebudayaan dan unsur-unsur kebudayaan Islam yang paling menonjol, menyebarkan 
kesadaran Islam yang sebenarnya dan menunjukkan hakikat agama atas kebersihan dan 
kecemerlangannya. 
7. Meneguhkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan melalui usaha menghilangkan 
perselisihan, bergabung dan bekerjasama dalam rangka prinsip-prinsip dan kepercayaan 
yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. 
 
Di satu  sisi Allah SWT telah menegaskan dan menyatakan bahwa orang-orang 
yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan kedudukannya akan diangkat beberapa derajat. 
Hal ini dapat dibuktikan dalam firman-Nya dalam Qur‟an Surat Al-Mujadilah ayat 11. 
   
     
   
      
    
   
    
     
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 17 
 
Aspek yang harus diperhatikan dalam tujuan pendidikan Islam itu ada empat yaitu :  
a. Tujuan Jasmaniah, tujuan ini berkaitan dengan tugas manusia di bumi sebagai khalifah fil 
ardh yang harus memiliki kemampuan jasmani yang bagus di samping rohani yang 
teguh. Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda : 
 “ Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disayangi oleh Allah dari pada 
orang mukmin yang lemah” 
b. Tujuan Rohaniah, tujuan ini dikaitkan dengan kemampuan manusia menerima agama 
Islam yang inti ajarannya adalah keimanan dan ketaatan kepada Allah, dengan tunduk 
                                                                 
17 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya,jakarta,2000,hlm.910-911 
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dan patut kepada nilai-nilai moralitas yang diajarkan-Nya dengan mengikuti keteladanan 
Rasulullah.  
c. Tujuan Akal, aspek tujuan ini bertumpu pada pengembangan kecerdasan yang berada 
dalam otak. Sehingga mampu memahami dan menganalisis fenomena-fenomena ciptaan 
allah di jagad raya ini. Seluruh alam ini bagaikan sebuah buku besar yang harus 
dijadikan objek pengamatan dan renungan pikiran manusia sehingga manusia tersebut 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin berkembang dan makin 
mendalam.  
d. Tujuan Sosial, tujuan sosial ini merupakan pembentukan kepribadian yang utuh dari roh, 
tubuh dan akal. Identitas individu dalam tujuan ini tercermin sebagai manusia yang hidup 
bermasyarakat. Tujuan pendidikan sosial ini penting artinya karena manusia sebagai 
khlaifah di bumi tidak mungkin menjauhkan diri dari kehidupan bermasyarakat. 
 Aspek sosial mendapatkan perhatian yang cukup dalam pendidikan Islam, agar peserta 
didik mampu dan pandai menempatkan diri pada lingkungannya, tolong menolong dan 
saling membantu dengan masyarakat, sekaligus menyadari bahwa dirinya tidak mungkin 
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.  
 
C. Madrasah Sebagai  Institusi Pendidikan 
Madrasah merupakan institusi pendidikan yang tumbuh dan berkembang oleh dan dari 
masyarakat. Jumlah madrasah sebagian terbesar berstatus swasta yang kebanyakan 
mengandalkan sumber pembiayaan pendidikan dari masyarakat. Dari segi substansi, 
mayoritas madrasah telah otonom dan bahkan terkesan sebagai institusi yang dibiarkan hidup 
dengan sendirinya.  Persoalan krusial adalah performan mutu pengetahuan umum secara 
umum masih tertinggal dari sekolah-sekolah Depdiknas. Kasus-kasus profesionalitas guru 
seperti kasus mismatch (salah kamar) dan underqualified (tidak layak) masih sering kita 
jumpai. 18 
Tetapi ternyata semangat membangun masjid belum diiringi dengan semangat              
memakmurkannya. Hal ini terlihat tidak sedikit masjid yang sunyi dari kegiatan; Masjid di 
lingkungan kantor misalnya hanya berfungsi seminggu sekali untuk shalat jum‟at atau hanya 
untuk shalat dhuhur dan shalat ashar berjamaah. Juga banyak masjid-masjid di lingkungan 
perumahan yang sebagian besar hanya berfungsi untuk shalat jum‟at, shalat magrib, shalat isa 
berjamaah. Berdasarkan penelitian di kota Bandung menunjukkan sekitar 62,89% masjid 
                                                                 
18 Husni Rahim, Madrasah dalam Politik Pendidikan di Indones ia, Ciputat, Logos, 2005, hal, 1 
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dengan jamaah maksimal hanya sampai 20 orang untuk setiap shalat lima waktu dan hanya 
sekitar 5,74% masjid dengan jumlah jamaah shalat lima waktu di atas 40 orang. Sering pula 
kita jumpai masjid-masjid yang berangsur-angsur ditinggalkan jamaahnya karena kotor, 
tempat wudlu dan WC nya tidak terpelihara.19 
Masjid sebagai salah satu pemenuh kebutuhan spiritual sebenarnya bukan hanya 
berfungsi sebagai tempat shalat saja, tetapi juga merupakan pusat kegiatan sosial 
kemasyarakatan, seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beberapa ayat dalam 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa fungsi masjid adalah sebagai tempat yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah (tempat berzikir), tempat beri‟tikaf, tempat beribadah   (shalat), pusat 
pertemuan umat Islam untuk membicarakan urusan hidup dan perjuangan (QS: 2:114, 22:40, 
2:187, 72: 18-19, 22:25).20 
    
    
   
    
     
    
   
25. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah 
dan Masjidilharam yang Telah kami jadikan untuk semua manusia, baik yang 
bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan kami rasakan kepadanya 
sebahagian siksa yang pedih. 
 
     
      
     
     
18. Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah 
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah. 
19. Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya 
(mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. 
 
Masjid sebagai tempat shalat pada dasarnya hanyalah salah satu fungsi dari gedung 
masjid, sebab andaikata tugas masjid itu hanya terbatas sebagai tempat shalat saja, tugas itu 
sebenarnya telah dapat dicukupi oleh tempat atau ruangan lain yang bertebaran di muka bumi 
ini seperti rumah-rumah, kantor-kantor, pabrik-pabrik, dan bahkan lapangan terbuka 
sekalipun dapat dipakai sebagai tempat shalat, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa: “Seluruh jagat telah dijadikan sebagai masjid 
                                                                 
19 Nana Rukmana DW., Masjid & Dakwah, Jakarta, Al-Mawardi Prima, 2002, hal 3 
20 Choiruddin Hadhiri SP, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an, Jakarta, Gema Insani, 1996, hal 300 
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(tempat sujud)”. Dalam hadits lain yang diceritakan oleh Tirmizi dari Abi Sa‟id Al-Khudri. 
Rasulullah SAW bersabda: “Tiap potong tanah adalah masjid”. Seandainya fungsi sosial 
sangat kurang sekali diperankan oleh masjid dan bahkan tidak dilakukan sama sekali, kecuali 
hanya untuk menampung kebutuhan shalat saja, maka jelas pendirian masjid yang terlalu luas 
akan membawa pemborosan ruang saja.21 
Paling sedikit ada Sembilan fungsi yang dapat diperankan oleh masjid, yaitu:22  
 Masjid tempat kaum muslimin beribadah dan memberihkan diri kepada Allah SWT. 
 Masjid adalah tempat kaum muslimin beri‟tikaf, membersihkan diri, menggembleng 
bathin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta 
keutuhan kepribadian. 
 Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan persoalan-
persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
 Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan-kesulitan, 
meminta bantuan dan pertolongan. 
 Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotongroyongan di 
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 
 Masjid dan majlis ta‟limnya merupakan wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan 
ilmu pengetahuan. 
 Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan umat. 
  Masjid tempat menghimpun dana, menyimpan dan membagikannya. 
 Masjid adalah tempat melaksanakan pengaturan dan supervise sosial. 
Di Malaga terdapat sebuah masjid jami‟ sebagai pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan. Di masjid jami‟ ini didirikan sebuah madrasah dengan nama madrasah Malaga 
atau Uzhma. Di madrasah ini mengajar seorang faqih, Muhammad bin Muhammad bin Yusuf 
al-Thanjali (w.733H/1332M). Di samping madrasah yang berada di masjid ini terdap0at pula 
madrasah lain yang didirikan oleh seorang sufi, Muhammad bin Muhammad bin Abdul al-
Rahman bin Ibrahim al-Anshari (678-754/1279-1353). Dan membangun madrasah ini dari 
harta yang diberikan oleh orang-orang kaya dan para pejabat kepadanya.23   
Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dalam berbagai bentuk yang bervariasi. 
Di samping lembaga yang bersifat umum seperti masjid, terdapat lembaga-lembaga lain yang 
                                                                 
21 H.A.M. Fatwa, Profil Masjid di Ibu Kota, Jakarta, Koordinasi Dak‟wah Islaam DKI, 1977, hal 73 
22 Moh.E.Ayub,dkk, Manajemen Masjid, Jakarta, Gema Insani Press, 1997, hal 7 
23 Muhammad bin Abdul Hamid Isa, Tarikh al-Ta‟lim fi al-Andalas (Cairo Dar al-Fikr al-Arabi, 1982), h.387. 
Lihat Depag RI, Sejarah Perkembangan Madrasah, 1999/2000, h. 70 
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mencerminkan kekhasan orientasinya. Secara umum, pada abad keempat hijrah dikenal 
beberapa sistem pendidikan (madaris al-tarbiyah) Islam.24  
Masing-masing sistem memiliki institusi yang khusus walaupun umumnya 
memanfaatkan masjid. Namun demikian, madrasah dapat dianggap sebagai tradisi system 
pendidikan bercorak fiqh dan hadits, setidaknya pada masa Abbasiyah di Baghdad. Dengan 
kekhasannya itu, pada masa kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad, madrasah merupakan 
lembaga pendidikan par excellence. Setelah perkembangan masjid dan kuttab, madrasah 
berkembang sangat pesat.25  
Mengenai transformasi dari masjid ke madrasah, berkembang beberapa teori yang 
secara sepintas berbeda satu sama lain. Di antara teori yang ingin dikemukakan adalah 
pendapat George Makdisi. Dalam sejumlah karya sejarahnya, ia berkesimpulan bahwa 
perpindahan lembaga pendidikan Islam dari masjid ke madrasah terjadi secara tidak 
langsung, tetapi melalui tahapan perantara, yaitu masjid-khan.26 Teori ini agaknya menarik 
karena mempertimbangkan lembaga masjid-khan sebelum lembaga-lembaga madrasah 
berkembang secara luas pada abad pertengahan.27  
Menurut Azyumardi Azra: Memasuki abad 21, madrasah di Indonesia kini berada di 
persimpangan jalan. Pada persimpangan jalan itu, madrasah harus dapat mengambil pilihan 
menenpuh jalan tertentu, yang mengandung implikasi dan konsekuensi tertentu. Dengan kata 
lain, berhadapan dengan pilihan-pilihan sulit, yang tidak hanya berkaitan dengan distingsi 
madrasah vis-à-vis sekolah umum, tetapi juga dengan eksistensi madrasah itu sendiri di masa 
depan.28 
 
D. Tradisi Keilmuan Madrasah 
Melihat kondisi demikian, maka dapat dipastikan bahwa apa yang diajarkan di dalam 
madrasah masih berkisar pada al-ulum al-naqliyah dan al-ulum al-lisaniyah. Kedua ilmu 
tersebut sebenarnya telah mencapai kematangan pada masa Umawi. Al-ulum al-naqliyah 
adalah ilmu-ilmu yang berhubungan dengan al-Qur‟an; seperti tafsir, qiraat, hadits, dan usul 
al-fiqh.29 Sedangkan al-ulum al-lisaniyah meliputi ilmu-ilmu bahasa dan sasra memang yang 
sangat dibutuhkan  untuk memahami al-ushul al-islamiyah sebagai dasar al-ulum al-
                                                                 
24 H. Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannnya , Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999, Hal, 51 
25 H. Maksum, hal 52 
26 Masjid-khan, yaitu masjid yang dilengkapi dengan bangunan khan (asrama,pemondokan) yang masih 
berdekatan dengan masjid.  
27 H. Maksum, hal 56-57 
28 Depag RI, Sejarah Perkembangan Madrasah, Jakarta, Bagian Proyek Peningkatan MA, 2000 
29 Said Mursi Ahmad, Tatawwur al-Fikr al-Tarbawi, Kairo, „Alam al-Kutub, 1982, hal 209 
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naqliyah.30 Pelajaran nahwu sharaf dalam madrasah ini sangat penting kedudukannya, sebab 
dalam pandangannya manhaj ilmu syari‟ah tidak akan lurus tanpa penguasaan atas nahwu dan 
sharaf. Dengan kata lain, madrasah melupakan al-ulum al-aqliyah sekalipun semuanya itu 
telah dicapai dalam kebudayaan Islam waktu itu.31 
Segi-segi negatif Madrasah Nizamiyah adalah bahwa madrasah mengkonsentrasikan 
usahanya pada pengajaran al-ulum al-syari‟ah dan ushul al-din sesuai tujuan yang telah 
ditetapkan untuknya. Konsekuensinya, mengabaikan ilmu-ilmu terapan yang praktis (al-
„ulum al-tatbiqiyah al-„amaliyah) seperti ilmu “tib” dan falak. Ilmu-ilmu tersebut sangat 
menonjol pada abad keempat dan awal abad kelima…”32  
Sebagai suatu ide, madrasah mempunyai pengaruh yang luas dan monumental. 
Dengan mengutip pernyataan al-Dailami, Abd Ghani Abud mengatakan “pendirian 
universitas-universitas di Barat adalah sebagai hasil inspirasi dan pengaruh madrasah 
(Nizamiyah).33  
Secara sosial keagamaan, madrasah diterima masyarakat muslim pada waktu itu 
karena sesuai dengan lingkungan dan keyakinannya. Pertama materi pokok yang diajarkan di 
madrasah pada waktu itu ialah fiqh. Materi ini merupakan kebutuhan masyarakkat pada 
umumnya dalam rangka hidup dan kehidupan yang sesuai dengan ajaran dan keyakinannya. 
Karena itu, materi ini dapat diberikan kepada anggota masyarakat dalam segalla tingkatan 
umur. Hal itu berbeda dengan misalnya, filsafat, ilmu kalam, tasawuf, atau ajaran kaum 
Syi‟ah yang membutuhkan tingkat umur, kedewasaan dan syarat tertentu. Kedua, ajaran yang 
diberikan dalam madrasah adalah ajaran-ajaran Sunni. Ajaran Sunni ini, sepanjang sejarah, 
dianut oleh kebanyakan umat Islam. Ketiga, pengajar di madrasah adalah para ulama. Ulama 
sebagai pemegang ilmu syari‟ah adalah yang paling berkepentingan untuk menjadikan 
syari‟ah dapat diterima. Di samping itu, ulama mempunyai kedudukan khusus dlam 
masyarakat, sebagai panutan dan pembela masyarakat, dan kedudukan khusus dalam 
pemerintah, sebagai penasehat dan pemberi legitimasi. Ada memang beberapa penguasa saja 
yang merasa dekat dengan para ahli ilmu kalam dan failusuf, tetapi hal itu tidak dapat 
dijadikan sebagai patokan, sebab begitu raja meninggal, fuqaha kembali menduduki tempat 
terhormat.34  
                                                                 
30 Muhammad Jamil Khayat, al-Nazariyah al-Tarbiyah fi al-Islam, Makalah, Alsafa, 1986, hal 139 
31 Hassan Muhammad Hassan dan Nadiyah Jamaluddin, Madaris al-Tarbiyah fi al-Hadarah al-Islamiyah, 
Kairo, Dar al-Fikr al-„Arabi, 1988, hal 97-98 
32 Abd al-Majid Abu al-Futuh Badawi, al-Tarikh al-siyasi wa al-Fikri, al-Mansur, Matabi al-Wafa‟, 1988, hal 
202 
33 Abd Ghani Abud, Dirasah Muqaranah li Tarikh al-Tarbiyah, Kairo, Dar al-Fikr al-„Arabi, 1987, hal, 253 
34 Hassan Muhammad Hassan, hal 122-123 
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Dengan ini, madrasah bukan hanya tersebar pada daerah yang amat luas di Timur, 
melainkan juga idenya telah terawetkan sehingga madrasah tetap eksis pada era modern. Pada 
masa kerajaan Usmani, madrasah masih tetap terpelihara. Berdirinya madrasah Deoband di 
India, yang dibangun pada masa colonial, juga merupakan bukti luasnya jangkauan pengaruh 
madrasah dan kuatnya eksistensi madrasah hingga di abad modern.35  
Kurikulum dalam suatu sistem pendidikan merupakan komponen yang teramat 
penting.36 Karena kualitas keluaran proses pendidikan antara lain ditentukan oleh kurikulum 
dan efektivitas pelaksanaannya.37  
 
E. Pertumbuhan Madrasah Di Indonesia 
Sebagian sarjana pendidikan berasumsi bahwa tradisi pendidikan Islam di Indonesia 
tidak sepenuhnya khas Indonesia, kecuali hanya menambah muatan dan corak keislaman 
terhadap tradisi pendidikan yang sudah ada, terutama yang bermula dari agama Hindu. IP 
Simanjuntak berargumen misalnya bahwa “masuknya agama Islam tidak mengubah hakikat 
pengajaran agama yang formil; yang berubah sejak pengembangan agama Islam ialah; “isi 
agama yang dipelajari, bahasa yang menjadi wahana bagi pelajaran agama itu, serta latar 
belakang pelajar-pelajar.”Ditambah lagi, “dalam zaman perkembangan agama Islam tidak 
mengalami perubahan (tetap menganut pola Hindu-pen). Yang dimaksud dengan kalimat ini, 
ialah berkenaan dengan struktur organisasi pendidikan keagamaan itu.”38 
Asumsi seperti itu agak tidak sepenuhnya benar, meskipun dalam ukuran tertentu 
tidak bisa diabaikan bahwa pertumbuhan madrasah itu merupakan respon pendidikan Islam 
terhadap system persekolahan yang sudah menjadi kebijakan pemerintah Hindia Belanda 
dalam rangka politik etnisnya. Latar belakang lain yang layak dipertimbangkan adalah bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan madrasah pada awal abad 20 ini merupakan bagian dari 
gerakan pembaharuan Islam di Indonesia, yang memiliki kontak cukup intensif dengan 
gerakan pembaharuan di Timur Tengah. Sebagian agama yang universal, Islam membawa 
peradabannya sendri termasuk dalam bidangpendidikan yang berakar pada tradisi yang sangat 
panjang sejak masa Rasulullah. Ketika bersentuhan dengan situasi lokal dan particular, 
peradaban Islam itu tetap mempertahankan esensinya yang sejati walaupun mungkin secara 
instrumental menampakkan bentuk-bentuk yang kondisional. Dalam kaitannya dengan 
                                                                 
35 Fazlur Rachman, Islam, London, The University of Chicago Press, 1979, hal 184 
36 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta : Rineka Cipta, 2004 hal.147 
37  Ibid 
38 IP Simanjuntak, Perkembangan Pendidikan di Indonesia, Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1972/1973, hal 24-25  
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pertumbuhan madrasah di Indonesia, aspek universal dari tradisi itu tidak bisa dilepaskan 
karena memang dalam kenyataannya eksistensi lembaga madrasah itu sudah berkembang 
sejak masa Islam klasik, dan bahkan terus berkembang hingga masa modern dengan segala 
bentuk penyesuaian dan pembaharuannya.39  
Munculnya gerakan pembaharuan  di Indonesia pada awal abad 20 dilatarbelakangi 
oleh kesadaran dan semangat yang kompleks. Dengan menggunakan rentang waktu antara 
1900 sampai dengan 1945, Karel A. Steenbrink mengidentifikasi empat factor yang 
mendorong gerakan pembaharuan Islam di Indonesia awal abad 20, antara lain: (1) faktor 
keinginan untuk kembali kepada al-Qur‟an dan al-Hadits; (2) faktor semangat nasionalisme 
dalam melawan penjajah; (3) faktor memperkuat basis gerakan sosial, ekonomi, budaya, dan 
politik; dan (4) faktor pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Dalam hal ini, ia memberi 
catatan bahwa keempat faktor itu tidak secara terpadu mendorong gerakan pembaharuan; 
melainkan bahwa gerakan-gerakan pembaharuan yang muncul di Indonesia disebabkan oleh 
salah satu atau dua faktor tersebut. Dengan kata lain, menurut Steenbrink, gerakan-gerakan 
pembaharuan Islam di Indonesia memiliki alasan atau motif yang berbeda-beda.40 
Usaha pembaharuan dalam kenyataannya meimbulkan ketegangan dan bahkan 
gejolak sosial, yang bisa dikenal dengan pertentantangan antara Kaum Muda-yang mewakili 
kalangan pembaharu-dengan Kaum Tua-yang mewakili kalangan konservatif. Di wilayah 
Sumatra,pertentangan itu sangat terasa, dan dalam banyak kesempatan kondisi itu 
dimanfaatkan juga oleh penjajah untuk memecah belah kesatuan dan persatuan bangsa. 
Konflik Kaum Tua dan Kaum Muda di Minangkabau, Sumatra barat, berakar pada awal abad 
ke 19 ketika gerakan Wahabi diperkenalkan oleh sejumlah ulama yang telah menamatkan 
pendidikannya di Timur Tengah. Tentu saja mereka sangat menentang penggunaan adat 
dalam menjalankan praktek-praktek keagamaan. Kalangan ulama konservatif sebaliknya 
memberi batasan yang mentolerir penggunaan adat sejauh adat itu tidak berasal dari tradisi 
jahiliah dan tidak bertentangan secara tegas dengan ajaran islam. Pro-kontra terhadap ajaran 
mereka terus berkembang.Kalangan ulama Wahabiah memperkuat konsolidasi massanya 
dengan simbol pakaian serba putih yang kemudian terkenal dengan Kaum Padri sambil 
memperluas pengaruhnya sehingga menguasai sebagian besar wilayah-wilayah yang 
sebelumnya dikuasai Kaum Adat. Karena terus mendesak,kaum adat mencari bantuan kepada 
                                                                 
39 H. Maksum, hal 81-82 
40 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern , Jakarta, LP3ES, 
1994, cet ke-2, hal 26-29 
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penjajah yang tentu saja dimanfaatkan dengan baik sehingga menyulut perang padri secara 
besar-besaran dari tahun 1921 sampai dengan 1937.41   
Respon  umat Islam terhadap kebijakan pemerintahan Jepang nampaknya lebih 
progresif. Menghadapi politik pendidikan Jepang, kalangan ulama di Minangkabau 
bersepakat mendirikan Majlis Islam Tinggi Minangkabau. Dipimpin oleh M. Jamil Jambek 
dan Mahmud Yunus, majelis ini berusaha mengkoordinasikan pendidikan agama, baik di 
madrasah maupun di sekolah. Dalam hal kurikulum, Majlis ini membuat rancangan yang 
menjamin standar mutu pendidikan agama. Pemerintahan Jepang memberikan pertimbangan 
yang cukup serius terhadap setiap rancangan dan usulan dari Majlis Islam Tinggi, khususnya 
dalam bidang pendidikan.42  
Perhatian pemerintah RI terhadap madrasah dan pesantren ini semakin terbukti ketika 
Kementrian Agama resmi berdiri pada 3 Januari 1946. Dalam struktur organisasinya, bagian 
C adalah bagianpendidikan dengan tugas pokoknya mengurus masalah-masalah pendidikan 
agama di sekolah umum dan pendidikan umum di sekolah agama (madrasah dan pesantren). 
Dalam cabinet Wilopo, tugas Kementrian Agama dalam bidang pendidikan dan pengajaran di 
samping kedua hal tersebut, ditambah lagi dengan penyelenggaraan pendidikan guru untuk 
pengajaran agama di sekolah umum dan pengetahuan umum di perguruan-perguruan 
agama.43 
Saat ini dirasakan ada keprihatinan yang sangat mendalam tentang dikotomi ilmu 
agama dengan ilmu umum. Kita mengenal, bahkan meyakini, ada system “pendidikan 
agama” dan “pendidikan umum”. Kedua sistem tersebut lebih dikenal dengan “pendidikan 
tradisional”, untuk yang pertama dan “pendidikan modern”, untuk yang kedua.44 Usaha untuk 
mencari paradigma baru pendidikan Islam tidak akan pernah berhenti sesuai tantangan zaman 
yang terus berubah dan berkembang. Meskipun demikian tidak berarti bahwa pemikiran 
untuk mencari paradigma baru pendidikan itu bersifat reaktif dan defensif, yaitu menjawab 
dan membela kebenaran setelah adanya tantangan. Upaya untuk mencari paradigma, selain 
harus mampu membuat konsep yang mengandung nilai-nilai dasar dan strategis yang a-
proaktif dan antisipatif, mendahului perkembangan masalah yang akan hadir di masa 
                                                                 
41 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia  , Jakarta, Mutiara .sumber Wijaya, 1995, cet-4, 
hal.27-31.Menurut sumberlain disebutkan dari tahun 1803 hingga 1838.Muhammad Radjab,Perang Paderi di 
Sumatra Barat:1803-1838,(Jakarta:kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,1954). 
42 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia , cet, ke-2, Jakarta, Hidakarya Agung, 1979, lihat. 
H.Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, hal 119.    
43 Husni Rahim, Madrasah dalam Politik  Pendidikan di Indonesia , hal, 16  
44 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1999, hal 3 
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mendatang, juga harus mempertahankan nilai-nilai dasar yang benar dan diyakini untuk terus 
dipelihara dan dikembangkan.45  
Masalah pendidikan Islam baru muncul pada segi yang menyangkut lingkup pada 
sejauh mana pendidikan islam dikembangkan-apakah terbatas pada pendidikan islam dalam 
pengertian agama secara murni ataupu pendidikan islam dalam pengertian sistem yang 
mengajarkan berbagai aspek kehidupan berdasarkan agama. Hal ini menjadi serius karena 
akan sangat menentukan pola dan Sistem Pendidikan Nasional secara keseluruhan.Kalangan 
Islam berpendirian bahwa pendidikan Islam harus dikembangkan di Indonesia sejauh 
mungkin, sementara kalangan non-Islam membatasinya dalam lingkup pengajaran agama. 
Namun demikian, akhirnya, ketentuan-ketentuan yang lebih tegas tentang pendidikan agama 
dalam pendidikan nasional telah direkomendasikan oleh Badan Pekerja Komite Nasional 
Pusat (BPKNP), antara lain: 
1. Pelajaran agama dalam semua sekolah, diberikan pada jam pelajaran sekolah. 
2. Para guru dibayar oleh pemerintah. 
3. Pada sekolah dasar pendidikan ini diberikan mulai kelas IV. 
4. Pendidikan itu diselenggarakan seminggu sekali pada jam tertentu. 
5. Para guru diangkat oleh Departemen Agama. 
6. Para guru agama diharuskan juga cakap dalam pendidikan umum. 
7. Pemerintah menyediakan buku untuk pendidikan agama. 
8. Diadakan latihan bagi para guru agama. 
9. Kualitas pesantren dan madrasah harus diperbaiki. 
10. Pengajaran bahasa arab tidak dibutuhkan.46  
 
F. Kesimpulan 
Sebenarnya sejarah madrasah di Indonesia, sejalan masuk Islam di Indonesia. Namun 
demikian kontroversi tentang abad ke 7 dan abad ke 13 masih dalam perdebatan. Terlepas 
dari perdebatan tersebut, saya tetap sepakat sejarah madrasah sejalan dengan masuknya Islam 
ke Indonesia. Dimana proses pendidikan Islam dimulai. Namun pada perkembangannya 
melalui Departemen Agama selaku pemegang otoritas dimulai pada tahun 1999-2000. Yang 
pada tahun ini bermunculan Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Bahkan tidak 
jarang sekolah umumpun menggunakaan istilah terpadu (memuat pelajaran agama), sehingga 
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 Mastuhu, hal 3-4 
46
 Soegarda Poerbakawatja, Pendidikan dalam Alam Indonesia Merdeka  (Jakarta:tanpa penerbit,1970), h.41. 
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sekolah yang berbasis agama mulai diminati oleh para orang tua, dengan harapan anak-
anaknya memiliki moral dan berprilaku baik. 
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